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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi saat ini telah meningkatkan perilaku sedentari yang 

dilakukan oleh anak-anak, seperti menonton televisi, bermain komputer, dan juga 

bermain video games. Beberapa penelitian terakhir menunjukkan bahwa perilaku 

sedentari yang berlebihan dapat meningkatkan risiko terjadinya berbagai masalah 

kesehatan, salah satunya adalah obesitas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran perilaku sedentari, prevalensi obesitas, dan juga hubungan 

antara perilaku sedentari dengan indeks massa tubuh pada siswa kelas 5 di SD 

Cipta Dharma Denpasar. Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan studi 

cross sectional dengan jumlah sampel sebanyak 51 orang. Instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner Adolescent Sedentary Activity Questionnaire 

(ASAQ), kuesioner pola makan untuk mendapatkan gambaran tentang pola makan 

yang merupakan variabel perancu, serta penghitungan berat badan dan tinggi 

badan menggunakan timbangan dan microtoise. Dari 51 siswa, 17,6% mengalami 

obesitas. Hampir sebagian besar siswa melakukan perilaku sedentari >5 jam 

sehari. Menonton televisi merupakan kegiatan dengan rata-rata terbanyak yakni 

1,8 jam. Hubungan antara perilaku sedentari dengan indeks massa tubuh 

menunjukkan nilai p sebesar 0,1. Pada penelitian ini tidak didapatkan hubungan 

antara perilaku sedentari dengan indeks massa tubuh. Kedepannya diharapkan 

adanya penelitian lebih lanjut dengan desain penelitian yang lebih baik tentang 

perilaku sedentari, indeks massa tubuh, serta faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi.  

Kata kunci: sedentari, indeks massa tubuh, obesitas, anak-anak  



THE CORRELATION BETWEEN SEDENTARY BEHAVIOR 

AND BODY MASS INDEX IN GRADE V STUDENTS OF 

CIPTA DHARMA ELEMENTARY SCHOOL DENPASAR 

 

ABSTRACT 

  

Technological developments nowadays have increased the sedentary behavior in 

children, such as watching television, playing computers and playing video 

games. Several recent studies showed that excessive sedentary behavior may 

increase the risk of various health problems, one of which is obesity. This study 

aimed to find out the sedentary behavior, the prevalence of obesity, and the 

correlation between sedentary behavior and body mass index in the 5th grade 

students of Cipta Dharma Elementary School Denpasar. This research was an 

analytic cross-sectional study with a sample of 51 students. The instrument used 

was Adolescent Sedentary Activity Questionnaire (ASAQ), a dietary 

questionnaire to gain data about dietary habit, as well as the calculation of weight 

and height using scales and microtoise. The result showed 17,6% out of 51 

students were obese. Most of the students did sedentary behavior >5 hours a day. 

Watching televisions were the activity with highest average, 1.8 hours. The 

correlation between sedentary behavior and body mass index showed a p-value of 

0.1. In this study no correlation between the sedentary behavior and body mass 

index were found. Further research with a better design about sedentary behavior, 

body mass index, as well as other influencing factors is expected. 

Keywords: sedentary, body mass index, obesity, children 



PENDAHULUAN 

Saat ini perkembangan 

teknologi telah mempengaruhi 

berbagai aspek kehidupan manusia 

termasuk gaya hidup. Anak-anak dan 

remaja kini lebih banyak 

menghabiskan waktu mereka dengan 

menonton televisi dan bermain 

game.1 Tren perilaku seperti itu 

disebut dengan perilaku sedentari. 

Perilaku sedentari adalah segala 

macam aktivitas di luar waktu tidur, 

dalam posisi duduk atau berbaring 

yang tidak memerlukan banyak 

energi atau bahkan sangat sedikit.2 

Berbagai macam aktivitas di rumah, 

sekolah, atau di tempat kerja; seperti 

membaca, menonton televisi, 

bermain game, berkendara sepeda 

motor, dan menggunakan komputer, 

tergolong perilaku sedentari.3 Di 

Kanada dan Amerika Serikat, anak-

anak dan remaja rata-rata 

menghabiskan waktunya dengan 

perilaku sedentari lebih dari 6 jam 

sehari.4,5 Di Bali sendiri pada tahun 

2013, sebanyak 28,7% penduduk 

yang berusia ≥10 tahun, 

menghabiskan ≥6 jam waktunya 

melakukan aktivitas sedentari. 

Jumlah ini lebih tinggi dibanding 

rerata di Indonesia yang berjumlah 

24,1%.3  

Beberapa penelitian terakhir 

menunjukkan bahwa perilaku 

sedentari dapat meningkatkan risiko 

terjadinya beberapa masalah 

kesehatan, salah satunya adalah 

obesitas.6,7 Perilaku sedentari pada 

anak sering diikuti dengan konsumsi 

snack yang lebih tinggi dan 

pengeluaran energi yang rendah, 

dimana hal tersebut merupakan 

faktor pemicu terjadinya obesitas.8,9 

Prevalensi obesitas di Indonesia juga 

cenderung meningkat beberapa tahun 

terakhir. Pada tahun 2013, 19,7% 

lelaki dan 32,9% perempuan di 

Indonesia mengalami obesitas. 

Jumlah ini meningkat dibanding 

tahun 2010, dimana 7,8% laki-laki 

dan 15,5% perempuan mengalami 

obesitas.3 Obesitas pada anak 

merupakan satu hal yang perlu 

ditangani dengan baik karena dapat 

meningkatkan berbagai risiko 

gangguan kesehatan, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang. 

Gangguan pada kardiovaskular, 

metabolik, muskuloskeletal, serta 



sleep apnea dapat terjadi pada anak-

anak dengan obesitas.10 Selain itu 

studi jangka panjang menunjukkan 

bahwa hampir 80% dari anak-anak 

yang obese akan mengalami obesitas 

pada saat dewasa.11  

Semakin meningkatnya tren 

sedentari akibat perkembangan 

teknologi dan juga mengingat bahaya 

obesitas dini terhadap kesehatan, 

maka peneliti tertarik untuk meneliti 

hubungan antara perilaku sedentari 

dan indeks massa tubuh. Sebelumnya 

sudah ada beberapa penelitian 

serupa, salah satunya yang dilakukan 

pada siswa sekolah dasar di 

Yogyakarta dan Bantul pada tahun 

2013. Hasilnya menunjukkan bahwa 

pola perilaku sedentari merupakan 

faktor risiko terjadinya obesitas pada 

siswa sekolah dasar di daerah 

tersebut.12  

 

METODE  

Penelitian ini adalah 

penelitian analitik yang dilakukan 

secara cross sectional di SD Cipta 

Dharma Denpasar pada bulan April 

2015. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas V di SD Cipta Dharma 

tahun ajaran 2014/2015 yang 

berjumlah 192 orang. Dari jumlah 

tersebut kemudian dipilih 60 orang 

dengan sistem systematic sampling 

dimana siswa akan diurutkan 

berdasarkan absensi tiap kelas 

kemudian dipilih pada kelipatan 

nomor tertentu hingga mencapai 

jumlah yang diperlukan. Kriteria 

inklusi penelitian ini adalah siswa 

kelas 5 di SD Cipta Dharma yang 

bersedia menjadi subjek penelitian. 

Sedangkan kriteria eksklusinya 

adalah siswa kelas 5 di SD Cipta 

Dharma yang tidak datang saat 

pengambilan sampel. Siswa yang 

bersedia mengikuti penelitian telah 

mengisi lembar persetujuan 

responden yang juga berisi 

persetujuan orang tua.  

Untuk menghitung variabel 

perilaku sedentari, digunakan 

Adolescent Sedentary Activity 

Questionnaire (ASAQ) yang telah 

dimodifikasi. ASAQ memiliki nilai 

reliabilitas 0,57-0,86, memiliki nilai 

validitas yang baik, dan dapat 

mengidentifikasi 3 dimensi perilaku 

sedentari, yakni tipe, durasi, dan 



frekuensi.13 ASAQ mengidentifikasi 

11 perilaku sedentari pada hari Senin 

hingga Minggu. Hasil tersebut 

kemudian dikategorikan menjadi 3 

kategori yaitu rendah (<2 jam 

sehari), sedang (2-5 jam sehari), dan 

tinggi (>5 jam sehari).14  

Dalam penelitian ini juga 

menggunakan kuesioner kebiasaan 

makan untuk mendapatkan gambaran 

umum mengenai diet yang 

merupakan variabel perancu. 

Kuesioner ini diadaptasi dari 

penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Nurfatimah. Terdiri 

atas 3 pertanyaan tentang kebiasaan 

makan utama, kebiasaan makan fast 

food, dan kebiasaan minum soft 

drink.15 Untuk menghitung indeks 

massa tubuh (IMT) digunakan 

timbangan badan dengan ketelitian 

0,1 kg dan microtoise dengan 

ketelitian 0,1 cm. 

Proses pengumpulan data 

dilakukan melalui beberapa tahap. 

Pertama responden diberikan 

kuesioner ASAQ dan dipersilakan 

untuk mengisinya di rumah selama 7 

hari kedepan. Setelah 7 hari 

kuesioner dikumpulkan dan 

dilakukan pengukuran indeks massa 

tubuh serta pengisian kuesioner 

kebiasaan makan. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan program SPSS ver. 21. 

Analisis deskriptif dilakukan untuk 

memberikan gambaran distribusi 

frekuensi umur, jenis kelamin, berat 

badan, tinggi badan, status indeks 

massa tubuh, perilaku sedentari, dan 

juga kebiasaan makan. Sedangkan 

analisis bivariat dilakukan 

menggunakan uji korelasi Spearman 

untuk mengetahui hubungan antara 

perilaku sedentari dan kebiasaan 

makan terhadap indeks massa tubuh.  

 

HASIL  

Dalam proses penelitian, 

sebanyak 9 responden drop out 

karena tidak mengumpulkan 

kuesioner dan tidak hadir saat 

pengukuran indeks massa tubuh, 

sehingga tersisa 51 orang responden.  

 

Karakteristik Subjek Penelitian 

Sebagian responden dalam 

penelitian ini berumur 11 tahun 



dengan 58,8% berjenis kelamin 

perempuan. Rata-rata berat badan 

siswa adalah 45,63 kg sedangkan 

rata-rata tinggi badannya adalah 

148,66 cm.  

 

 

 

 

Tabel 1. Karakteristik Subjek 

Penelitian 

Variabel f % 

Umur 

10 

11 

12 

 

10 

39 

2 

 

19,6 

76,5 

3,9 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

21 

30 

 

41,2 

58,8 

Berat Badan (kg) 

Mean: 45,63 

SD: 11,60 

  

Tinggi Badan (cm) 

Mean: 148,66 

SD: 7,87 

  

 

Prevalensi Obesitas 

Dari 51 orang siswa, 

sebanyak 9 orang atau 17,6% 

diantaranya mengalami obesitas, 

29,4% memiliki IMT lebih, 5,9% 

memiliki IMT kurang, sedangkan 

47,1% lainnya normal. 

 

Gambar 1. Kategori IMT 

 

 

Gambaran Perilaku Sedentari 

Sebagian besar responden 

atau sekitar 88,2% memiliki 

kebiasaan melakukan perilaku 

sedentari tinggi yakni lebih dari 5 

jam sehari. 

 

Gambar 2. Kategori Perilaku Sedentari 
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Sedangkan jika dilihat dari 11 

perilaku sedentari yang diteliti 

menonton televisi adalah kegiatan 

sedentari yang paling banyak 

dilakukan, dengan rata-rata 107 

menit/hari. Sedangkan mengerjakan 

tugas dengan komputer adalah yang 

paling sedikit dengan rata-rata hanya 

15 menit/hari.  

 

Konsumsi Nasi, Soft Drink, dan Fast 

Food 

Sebanyak 84,3% siswa 

memiliki kebiasaan makan nasi ≤3 

kali sehari, 35,3% mengkonsumsi 

fast food ≥3 kali seminggu, dan 

60,8% gemar minum soft drink ≥2 

kali seminggu.  

Tabel 2. Rata-rata Perilaku Sedentari 

 

Tabel 3. Konsumsi Nasi, Soft Drink, 

dan Fast Food 

Variabel f % 

Konsumsi Nasi 

≤3 sehari 

>3 sehari 

 

43 

8 

 

84,3 

15,7 

Konsumsi Fast Food 

<3 seminggu 

≥3 seminggu 

 

33 

18 

 

64,7 

35,3 

Konsumsi Soft Drink 

<2 seminggu 

≥2 seminggu 

 

20 

31 

 

39,2 

60,8 

 

Hubungan antara Perilaku Sedentari 

dan Perilaku Konsumsi terhadap 

Indeks Massa Tubuh 

Pada Tabel 4 dapat dilihat 

anak yang mempunyai perilaku 

sendentari tinggi memiliki status 

indeks massa tubuh normal lebih 

tinggi yaitu sebesar 48,9%. Anak 

dengan perilaku konsumsi nasi lebih 

No Perilaku Sedentari Rata-rata 

(mnt/hari) 

1. 

2. 

3. 

4. 

 

5. 

6. 

7. 

 

8. 

 

9. 

10. 

11. 

Menonton TV 

Les 

Berkendara 

Handphone/ 

Mengobrol 

Melakukan hobi 

Mengerjakan PR 

Membaca untuk 

kesenangan 

Menonton 

DVD/Video Games 

Bermain komputer 

Bermain Musik 

Mengerjakan tugas 

dengan komputer 

107 

83 

65 

61 

 

45 

40 

32 

 

26 

 

26 

22 

15 



dari 3 kali dalam sehari 50% 

diantaranya memiliki status indeks 

massa tubuh normal, jumlah ini lebih 

tinggi dibandingkan perilaku 

konsumsi nasi 3 kali atau kurang 

dalam sehari.  

Sebesar 50% anak yang 

mengkonsumsi fast food 3 kali atau 

lebih dalam seminggu memiliki 

status indeks massa tubuh obesitas. 

Anak-anak yang mempunyai 

perilaku konsumsi soft drink kurang 

dari 2 kali dalam seminggu memiliki 

status indeks massa tubuh normal 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

perilaku konsumsi soft drink 2 kali 

atau lebih dalam seminggu yaitu 

sebesar 70%. 

Berdasarkan uji statistik 

terdapat hubungan negatif lemah 

antara perilaku sendentari terhadap 

status indeks massa tubuh. 

Tabel 4. Hubungan antara Perilaku Sedentari dan Perilaku Konsumsi terhadap 

IMT 

Variabel 

IMT 

Total r 

 

p Kurang 

(n=3) 

Normal 

(n=24) 

Lebih 

(n=15) 

Obesitas 

(n=9) 

Sedentari 

Rendah 

 

Sedang 

 

Tinggi 

 

0 (0%) 

 

0 (0%) 

 

3(6,7%) 

 

0 (0%) 

 

2 (40,0%) 

 

22 (48,9%) 

 

0 (0%) 

 

1 (20,0%) 

 

14 (31,1%) 

 

1 (100%) 

 

2 (40,0%) 

 

6 (13,3%) 

 

1 

 

5 

 

45 

 

-0,233 

 

0,100 

Nasi 

≤3  

 

>3  

 

3 (7%) 

 

 0 (7,0%) 

 

20 (46,5%) 

 

4 (50%) 

 

12 (27,9%) 

 

3 (37,5%) 

 

8 (18,6%) 

 

1 (12,5%) 

 

43 

 

8 

 

0,024 

 

0,869 

Fast food 

<3 

  

≥3 

 

3 (9,1%) 

 

0 (0%) 

 

21 (63,6%) 

 

3 (16,7%) 

 

9 (27,3%) 

 

6 (33,3%) 

 

0 (0%) 

 

9 (50,0%) 

 

33 

 

18 

 

0,634 

 

0,00 

Soft drink 

<2  

 

≥2 

 

2(10,0%) 

 

1 (3,2%) 

 

14 (70,0%) 

 

10 (32,3%) 

 

3 (15,0%) 

 

12 (38,7%) 

 

1 (5,0%) 

 

8 (25,8%) 

 

20 

 

31 

 

0,431 

 

0,002 



Cenderung anak yang waktu 

sendentarinya semakin lama, indeks 

massa tubuhnya semakin turun dan 

hubungan tersebut tidak bermakna 

secara statistik (p=0,1). Perilaku 

konsumsi nasi memiliki hubungan 

positif lemah, dimana semakin tinggi 

konsumsi nasi maka indeks massa 

tubuhnya semakin tinggi, namun 

hubungan tersebut tidak bermakna 

secara statistik (p=0,869). Terdapat 

hubungan yang kuat antara konsumsi 

fast food dengan indeks massa tubuh, 

semakin tinggi konsumsi fast food maka 

cenderung status indeks massa tubuh 

semakin meningkat dan hubungan 

tersebut bermakna secara statistik 

(p=0,00). Perilaku konsumsi soft drink 

secara statistik memiliki hubungan yang 

bermakna terhadap status indeks massa 

tubuh (p=0,002), dimana semakin tinggi 

konsumsi soft drink maka cenderung 

status indeks massa tubuh anak semakin 

meningkat.  

 

PEMBAHASAN 

Dari 51 orang responden 

sebagian besar berumur 11 tahun dan 

sebanyak 58,8% adalah perempuan. 

Sebanyak 15 orang atau sekitar 29,4% 

diantaranya memiliki status indeks 

massa tubuh lebih. Sedangkan 9 orang 

atau sekitar 17,6% diantaranya 

mengalami obesitas. Prevalensi obesitas 

ini lebih tinggi dibandingkan penelitian 

sebelumnya oleh Cintari dkk., dimana 

didapat prevalensi obesitas pada anak 

sekolah dasar di Denpasar sebesar 

11,9%.16  

Perilaku sedentari yang paling 

banyak dilakukan adalah menonton 

televisi dengan rata-rata 107 menit/hari 

atau sekitar 1,8 jam. Jumlah ini lebih 

rendah dibandingkan penelitian oleh 

Arluk dkk. dimana didapat rata-rata 

menonton televisi adalah 3,5 jam/hari.17 

Hampir sebagian besar anak atau sekitar 

88,2% memiliki kebiasaan melakukan 

perilaku sedentari yang tinggi, yakni 

lebih dari 5 jam sehari. Data dari 14 

studi yang dirangkum oleh Ekelund 

dkk. menunjukkan rata-rata perilaku 

sedentari yang dilakukan oleh anak-

anak dan remaja adalah 5,9 jam.18 

Sedangkan dari penelitian oleh Mitchell 

dkk. didapatkan bahwa anak-anak 

menghabiskan waktu mereka rata-rata 7 

jam sehari melakukan perilaku 

sedentari.19 Jumlah ini melebihi waktu 

yang direkomendasikan yakni 2 jam 

sehari untuk mengurangi dampak 

negatifnya terhadap kesehatan.20  



Dilihat dari perilaku konsumsi 

nasi, sebanyak 8 orang memiliki 

kebiasaan mengkonsumsi nasi >3 kali 

sehari. Sedangkan sebanyak 35,3% 

memiliki kebiasaan mengkonsumsi fast 

food ≥3 kali dalam seminggu dan 60,8% 

memiliki kebiasaan minum soft drink 

≥2 kali dalam seminggu. Bila 

dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya oleh Braithwaite dkk. pada 

anak usia 13-14 tahun di 36 negara, 

menunjukkan anak yang memiliki 

kebiasaan mengkonsumsi fast food ≥3 

kali dalam seminggu adalah sebanyak 

13%.21 Sedangkan dari penelitian yang 

dilakukan oleh Sturm dkk. 

menunjukkan bahwa sekitar 25% anak-

anak mengkonsumsi soft drink hampir 

setiap hari.22  

Dari uji bivariat didapatkan hasil 

bahwa perilaku sedentari tidak 

berpengaruh terhadap indeks massa 

tubuh (p=0,1). Beberapa penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan hasil 

yang serupa. Penelitian oleh Must dkk. 

pada tahun 2007 juga menunjukkan 

bahwa kebiasaan inaktif dan total waktu 

menonton tidak menunjukkan pengaruh 

terhadap indeks massa tubuh.23 

Penelitian oleh Aires dkk. pada 2010 

menunjukkan tidak ada hubungan antara 

perilaku sedentari dengan indeks massa 

tubuh.24 Sedangkan menurut Marshall 

dkk. waktu yang dihabiskan untuk 

menonton televisi memiliki hubungan 

yang konsisten dengan kelebihan berat 

badan, namun hubungan tersebut dinilai 

lemah dan tidak signifikan secara 

klinis.25 Tidak adanya hubungan antara 

perilaku sedentari dengan indeks massa 

tubuh pada penelitian ini mungkin 

disebabkan oleh beberapa hal. Faktor-

faktor yang mempengaruhi indeks 

massa tubuh tidak semuanya diteliti 

dalam penelitian ini seperti aktivitas 

fisik, genetik, metabolisme, status sosial 

ekonomi, serta budaya. Selain itu perlu 

dikaji ulang apakah kuesioner ASAQ 

yang digunakan sesuai dengan budaya 

di daerah penelitian. Kemudian kontrol 

terhadap subjek penelitian yang masih 

anak-anak juga kurang sehingga dapat 

mempengaruhi keakuratan penelitian. 

Dari 3 perilaku konsumsi yang 

diteliti, perilaku konsumsi fast food 

memiliki pengaruh kuat (p=0,00; 

r=0,634) dan soft drink memiliki 

pengaruh sedang terhadap indeks massa 

tubuh (p=0,002; r=0,431). Hasil yang 

serupa juga ditunjukkan oleh penelitian 

Nurfatimah, dimana fast food dan soft 

drink juga merupakan faktor terjadinya 

obesitas pada anak usia 6-12 tahun.15 

Penelitian oleh Powell dan Nguyen 



menunjukkan bahwa konsumsi fast food 

dapat meningkatkan total asupan energi, 

total lemak, lemak jenuh, dan juga 

gula.26 Sedangkan soft drink biasanya 

mengandung kadar gula yang tinggi 

sekitar 9 hingga 15 sendok teh gula 

pasir. Konsumsi kalori yang tinggi 

apabila tidak diimbangi dengan 

penggunaan energi yang sesuai maka 

dapat menyebabkan peningkatan berat 

badan.27 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan didapatkan prevalensi 

obesitas pada siswa kelas V di SD Cipta 

Dharma adalah 17,6%. Sebagian besar 

siswa kelas V di SD Cipta Dharma 

memiliki kebiasaan melakukan perilaku 

sedentari yang tinggi, yakni lebih dari 5 

jam sehari. Selain itu tidak ditemukan 

adanya hubungan yang signifikan antara 

perilaku sedentari dengan indeks massa 

tubuh pada siswa kelas V di SD Cipta 

Dharma.  
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